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ABSTRAK 

Intan Permadi, 2021100043, Skripsi, Program Studi Jurusan Manajemen, 

Pemetaan Posisi Desa Wisata Air di Kecamatan Kebonarum Kabupaten 

Klaten Berbasis Keunikan Potensi Lokal. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peta lokasi desa wisata berdasarkan 

keunikan potensi lokal di Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten dengan 

menggunakan Multidimensional Scaling Test (MDS). Sasaran penelitian ini 

wisatawan dan masyarakat desa sekitar desa wisata di Kecamatan Kebonarum. 

Pengambilan sampel kuesioner disebarkan langsung ke masing-masing desa wisata, 

dan diperoleh tanggapan dari total 100 orang dengan menggunakan media online 

Google Forms. Data diperoleh diolah menggunakan alat SPSS versi 27. 

Atribut dalam kuesioner meliputi daya tarik, pemasaran dan promosi, aksesbilitas, 

fasilitas, kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat. Hasil dari penelitian 

terbentuk model positioning masing – masing desa wisata air sehingga tercipta 

posisi sesuai keunggulan yang dimiliki desa wisata agar dapat menghadapi era 

pertumbuhan ekonomi kreatif di sektor wisata kedepannya. 

Kata Kunci : Positioning, Desa Wisata Air, Multidimensional Scalling 
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ABSTRACT 

Intan Permadi, 2021100043, Thesis, Departmen of Management Study Program, 

Mapping the Position of Water Tourism Villages in Kebonarum District, Klaten 

Regency Based on the Uniqueness of Local Potential. 

The purpose of this study was to determine the location map of tourist villages based 

on the uniqueness of local potential in Kebonarum District, Klaten Regency using 

the Multidimensional Scaling Test (MDS). The targets of this study were tourists 

and villagers around tourist villages in Kebonarum District. The questionnaire 

sampling was distributed directly to each tourist village, and responses were 

obtained from a total of 100 people using Google Forms online media. The data 

obtained were processed using the SPSS version 27 tool. 

The attributes in the questionnaire include attractiveness, marketing and 

promotion, accessibility, facilities, institutions and community empowerment. The 

results of the study formed a positioning model for each water tourism village so 

that a position is created according to the advantages of the tourism village in order 

to face the era of creative economic growth in the tourism sector in the future. 

Keywords : Positioning, Water Tourism Village, Multidimensional Scaling 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Menurut Sugiman (2018), Desa adalah kesatuan wilayah yang dihuni 

sejumlah keluarga yang memiliki sistem pemerintahannya sendiri. Bisa juga 

diartikan bahwa desa adalah kelompok rumah di luar kota yang merupakan 

kesatuan. Undang-undang Nomor 6 tahun 2014, desa merupakan kesatuan 

masyarakat hukum yang mempunyai batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak 

tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan 

NKRI.(MA Zain, 2015)  

Desa wisata adalah komunitas atau masyarakat yang terdiri dari para 

penduduk suatu wilayah terbatas yang bisa saling berinteraksi secara 

langsung dalam manajemen dan memberikan kepedulian untuk kesadaran 

bekerja dan mengadaptasi kemampuan individu yang bermacam-

macam.  Adanya desa wisata bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat 

untuk sebuah kemungkinan guna meningkatkan kapasitas dan kesadaran 

akan potensi yang ada di dalam desa untuk dikembangkan wisatanya. (NM 

Puriati, 2021) 
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Keberadaan desa wisata dapat membentuk dan menimbulkan sikap 

berupa dukungan positif oleh masyarakat desa sebagai pemilik untuk 

memperkenalkan nilai-nilai sapta pesona.(Istiyanti, 2020) 

Mempromosikan pembangunan pedesaan berkelanjutan di sektor 

pariwisata melalui pendekatan alternatif pengembangan pariwisata di desa 

wisata. Komponen utama desa wisata tercermin dari gaya hidup dan kualitas 

hidup masyarakatnya. Keasliannya juga dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, 

alam, serta sosial kawasan pedesaan, seperti ruang warisan budaya dan 

pengalaman lokal yang unik dan eksotik. Dengan demikian, pengembangan 

desa wisata memerlukan kecerdikan yang berkelanjutan untuk 

mengembangkan ciri khas desa tersebut (S. Nisa, AJS, Nugroho, 2022). 

Kabupaten Klaten yang memiliki luas wilayah mencapai 655,56 km². 

Kota yang secara administratif posisinya terletak di Provinsi Jawa Tengah 

ini, masih menaruh beberapa destinasi menarik serta dapat di eksplorasi lagi 

dari segi keunikannya hingga keindahannya. Memandang dari letak 

geografisnya, Klaten dapat dipecah menjadi 3 kawasan. Bagian utara ialah 

wilayah dataran lereng Gunung Merapi serta bagian Selatan, ialah dataran 

Gunung Kapur. Sebaliknya bagian timurnya membujur ke dataran rendah. 

Posisi Klaten diapit serta dikelilingi oleh sebagian kota serta kabupaten. 

Sehingga, bisa ditentukan tidak terdapat tepi laut berpasir putih di Klaten. 

Dengan demikian, liburan ke destinasi wisata Klaten dapat membagikan 

pengalaman berbeda yang susah untuk dilupakan.  
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Kekayaan alam yang ada di Kabupaten Klaten ini sangat berlimpah. 

Salah satunya sumber mata air pegunungan yang mengalir setiap taun, dan 

dijadikan objek wisata. Banyak tempat pemandian yang bisa dikunjungi 

baik yang berbayar maupun yang tidak berbayar. Namun sayang sekali tidak 

ada satupun yang dikelola secara maksimal. Padahal potensi alam yang 

indah ini akan sangat berdampak baik untuk Masyarakat setempat apabila 

digarap secara baik. 

Desa wisata air yang wajib dikunjungi oleh wisatawan yaitu di 

Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, yang berbatasan 

dengan Kecamatan Karangnongko di sebelah utara, Kecamatan Klaten 

Selatan di sebelah timur, sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan 

Jogonalan dan Kecamatan Klaten Selatan, dan di sebelah barat berbatasan 

dengan Kecamatan Karangnongko dan Kecamatan Jogonalan. Kecamatan 

Kebonarum mempunyai 7 Desa/kelurahan yaitu: Cekungan, Gondang, 

Karangduren, Malangjiwan, Menden, Ngrundul dan Pluneng. Kecamatan 

Kebonarum memiliki Luas wilayah sekitar 9,66 km² dengan Kepadatan 

penduduk 1.805 per km².  

Data umbul di sekitar Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten 

sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 Data Umbul Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten 

NO Nama Umbul Alamat 

1 Umbul Pluneng  Miren, Gg. Tempel, Dawe, Pluneng, Kec. 

Kebonarum, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 

2 Umbul 

Brondong 

Ngrundul, Kec. Kebonarum, Kabupaten 

Klaten, Jawa Tengah. 
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3 Umbul Brintik Brintik, Malangjiwan, Kec. Kebonarum, 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 

4 Umbul Bethek Bayanan, Malangjiwan, Kec. Kebonarum, 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 

Desa wisata air ini bisa menjadi alternatif opsi wisata untuk para 

wisatawan yang memiliki keinginan untuk menikmati kesegaran umbul 

yang dialiri langsung dari sumber mata air pegunungan. Terlebih iklim 

cuaca yang saat ini meningkat drastis yang membuat banyak wisatawan 

ingin menyejukan badan, sehingga berenang diumbul menjadi opsi paling 

tepat untuk dikunjungi. 

Banyak wisatawan yang tertarik datang untuk hanya sekedar berenang 

dan melalui berbagai aktivitas air seperti terapi kesehatan, snorkling, 

menyelam, dan mengabadikan momen di dalam air. Dengan begitu 

wisatawan yang berdatangan tidak terbatas usia, dari anak-anak sampai 

dengan orang tua berminat untuk menikmati wisata air di Kabupaten Klaten.  

Melihat potensi air lainya yang berada di Kabupaten Klaten, tidak 

hanya untuk wisata air saja namun juga untuk memproduksi air mineral 

contohnya Aqua. Sejak tahun 2002 aqua meresmikan pabrik di Kabupaten 

Klaten tepatnya di Desa Wangen, Kecamatan Polanharjo oleh Perusahaan 

PT. Tirta Investama Klaten. Perusahaan tersebut telah memproduksi 

sebanyak kurang lebih 6.000.000 liter/tahun.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka judul dari skripsi ini 

adalah “Pemetaan Posisi Desa Wisata Air Di Kecamatan Kebonarum-09 

Kabupaten Klaten Berbasis Keunikan Potensi Lokal”. 
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1.2 Alasan Pemilihan Judul 

Alasan penulis memilih judul tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Alasan Objektif 

Mengetahui peta posisi desa wisata air di Kecamatan 

Kebonarum berbasis potensi lokal. 

2. Alasan Subjektif 

Lokasi penelitian yang sudah pernah dikunjungi pada saat 

melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) sehingga dapat memudahkan 

peneliti dalam melakukan penelitian. Lokasi yang cukup mudah 

dijangkau juga menjasi unsur dalam memudahkan untuk 

mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian, karena objek 

yang dijadikan penelitian adalah wisatawan dan warga sekitar desa 

wisata di Kecamatan Kebonarum. Penulis ingin mengadakan 

penelitian, menambah wawasan dan pengetahuan tentang posisi 

desa wisata air yang berada di Kecamataan Kebonarum, Kabupaten 

Klaten.  

1.3 Penegasan Judul 

Menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami maksud 

dari judul skripsi “Pemetaan Posisi Desa Wisata Air Berbasis Keunikan 

Potensi Lokal di Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten” maka penulis 

memberikan penegasan judul sebagai berikut: 
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1. Positioning 

Positioning merupakan suatu kegiatan dimana suatu perusahaan 

merancang produk dan strategi pemasarannya untuk menciptakan kesan 

tertentu yang melekat di benak konsumen. Positioning bukan tentang 

aktivitas yang dilakukan perusahaan terhadap produknya, melainkan 

aktivitas yang dilakukan terhadap persepsi konsumen. Suatu Perusahaan 

dikatakan mempunyai posisi yang baik jika produknya lebih mudah 

diingat oleh konsumen dibandingkan produk lain yang sejenis. (B 

Manggu, 2021) 

Dalam (A Mujahidin, 2019). Terdapat beberapa definisi 

positioning menurut para ahli, yaitu: 

a. Kotler dan Keller (2016) 

Tindakan memposisikan Perusahaan untuk 

menciptakan citra dan memberikan suasana bagi sasarannya 

dikenal sebagai positioning. Tujuan positioning untuk 

membentuk merk di benak konsumen sehingga tujuan 

perusahaan tercapai. 

b. Hasan (2008) 

Positioning merupakan suatu merek di pasar dan 

respon positif yang diterimanya dibandingkan produk 

pesaing. 
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c. Soegoto (2009) 

Positioning merupakan cara membangun citra di 

benak konsumen terhadap suatu produk, merek, atau institusi 

tertentu dengan membangun kesadaran relatif terhadap 

produk tersebut dibandingkan dengan produk lainnya.  

d. Tjiptono (2015) 

Pengertian positioning merupakan strategi yang 

menciptakan perbedaan unik di benak pelanggan di pasar, 

sehingga menciptakan citra merek yang lebih unggul 

dibandingkan merek produk pesaing.  

2. Desa Wisata 

Desa wisata merupakan desa yang mempunyai daya tarik tersendiri 

dan dikembangkan sebagai sumber daya wisata. Hal ini mencakup 

integrasi penuh daya tarik wisata dengan akomodasi dan fasilitas 

pendukungnya. Apabila memenuhi semua unsur wisata yang diperlukan 

maka dapat disebut desa wisata. Misalnya saja potensi daya tarik berupa 

wisata alam, dan budaya. Desa wisata ini terletak pada kawasan tertentu 

yang sepenuhnya mengintegrasikan unsur wisata. (VSC Lanur, 2015) 

Buku ini menjelaskan bahwa desa wisata merupakan wilayah 

administrasi desa yang memiliki potensi dan keunikan yang 

menjadikannya menarik.(M Antara, 2015)  

Sesuai peraturan UU No. 10 Tahun 2009 desa wisata dicirikan 

sebagai daerah tujuan wisata atau destinasi yang memadukan beberapa 
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unsur secara holistik. Diantaranya yaitu daya tarik wisata, fasilitas wisata 

dan fasilitas umum, bahkan aksesibilitas yang tercermin dalam jalinan 

kehidupan masyarakat setempat. Unsur-unsur ini juga dimasukkan ke 

dalam tradisi dan adat istiadat saat ini.  

Desa wisata menurut para ahli yaitu Nuryanti (2016) yaitu 

perwujudan perpaduan atraksi, akomodasi, dan fasilitas dalam kehidupan 

masyarakat setempat serta dihubungkan dengan tradisi hingga menjadi 

daerah tujuan wisata. (Tandilino, 2022) 

3. Keunikan Potensi Lokal Desa Wisata Air 

Potensi lokal yaitu kemampuan yang dimiliki suatu desa yang 

mungkin untuk dikembangkan tetap selamanya akan menjadi potensi bila 

tidak diolah, atau didayagunakan menjadi suatu realita berwujud manfaat 

terhadap masyarakat. Maka potensi wilayah perlu adanya upaya-upaya 

untuk membuatnya bermanfaat untuk masayarakat. (Endah, 2020) 

Potensi merupakan suatu kemampuan yang mempunyai peluang 

untuk dikembangkan seperti kekuatan, kemampuan, dan kekuatan yang 

dapat di kembangkan untuk berkembang. Istilah potensi tidak hanya 

digunakan untuk manusia, tetapi juga untuk entitas lain, seperti potensi 

daerah, potensi pariwisata dan lain-lain. Menurut Ahmad Soleh, potensi 

lokal suatu desa mengacu pada kekuatan, daya tamping, kesanggupan 

dan kemampuan yang dimilikinya. Desa yang dikembangkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. (Endah, 2020) 
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Desa wisata air sendiri merupakan suatu wilayah yang memiliki 

tempat wisata atau rekreasi yang fokus pada wisata air. Di Kabupaten 

Klaten sendiri memiliki potensi sumber air yang bagus. Salah satunya di 

Kecamatan Kebonarum yang memiliki banyak wisata umbul yaitu 

Umbul Pluneng Tirtomulyani, Umbul Pluneng Tirtomulyono, Umbul 

Brintik, Umbul Brondong, dan Umbul Bethek.    

4. Multidimensional Scalling model 

Analisis multidimensional scaling (MDS) merupakan salah satu 

teknik peubah ganda yang dapat digunakan untuk menentukan posisi 

suatu objek lainnya berdasarkan penilaian kemiripannya. MDS memiliki 

kaitan dengan penyususnan tata letak untuk menggambarkan satu obyek 

dengan obyek lain yang memiliki persamaan antara kedua obyek 

tersebut. Berdasarkan penjelasan tersebut, kegunaan multidimensional 

scaling ialah bentuk representatsi obyek berdasarkan ciri yang sama. 

Kegunaan daripada penyususnan lokasi ini sebagai upaya untuk 

mengelompokan obyek-obyek yang sama menurut variabel atau ciri khas 

yang dianggap mampu untuk dikelompokan. (MI Tarigan, 2018) 

1.4 Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan tetap pada jalurnya, maka penulis membatasi 

permasalahan dalam karya tulis ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian ditujukan kepada wisatawan maupun warga sekitar desa 

wisata air di Kecamatan Kebonarum. 
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2. Penelitian difokuskan pada uji instrument multidimensional scalling 

(MDS) dimensi desa wisata air meliputi: 

a. Dimensi Daya Tarik, Pemasaran, dan Promosi 

b. Dimensi Aksesbilitas 

c. Dimensi Fasilitas 

d. Dimensi Kelembagaan dan Pemberdayaan Masyarakat 

1.5 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang, penegasan judul dan pembatasan masalah 

di atas maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini yaitu: “Bagaimana peta posisi desa wisata air di Kecamatan 

Kebonarum Kabupaten Klaten menggunakan multidimensional scalling 

(MDS) berbasis keunikan potensi lokal?”  

1.6 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Strategi perwujudan peta posisi desa wisata air di Kecamatan 

Kebonarum Kabupaten Klaten berbasis keunikan potensi lokal dengan 

menggunakan multidimensional scalling (MDS). 

1.7 Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian yang dilakukan ini, diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 
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Sebagai wahana penelitian pengembangan dalam bidang penelitian 

dan penerapan teori yang didapatkan saat berada dibangku kuliah, 

menambah pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan penelitian 

dan menulis karya ilmiah. 

2. Bagi desa wisata air 

Memberikan bahan masukan dan pemikiran untuk mengevaluasi 

tentang faktor yang mempengaruhi wisatawan untuk datang dan 

memberikan acuan untuk meningkatkan segala hal yang bermuara 

terciptanya daya saing desa wisata tersebut. 

3. Bagi peneliti dimasa yang akan datang 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian, bahan acuan serta 

informasi untuk mengembangkan penelitian yang serupa serta 

penambah wawasan dan ilmu pengetahuan. 

1.8 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka 

disusunlah sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab yang diuraikan 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Mencakup latar belakang masalah, alasan memilih judul, penegasan 

judul, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini berisi mengenai kajian teori yang terdiri dari pemasaran, 

manajemen pemasaran, bauran pemasaran, strategi pemasaran, lokasi, 

kualitas pelayanan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini menggambarkan jenis penelitian, subjek dan objek 

penelitian, lokasi penelitian, metode pengumpulan data, sumber data, 

populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, teknik analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Membahas tentang gambaran umum desa wisata dan analisis data 

yang telah dikumpulkan berdasarkan teknik analisis yang sudah 

ditentukan serta pembahasannya.  

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian dan 

saran. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai peta posisi 

(positioning) desa wisata air di Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten 

menggunakan Multidimensional Scalling (MDS) berbasis keunikan potensi 

lokal, disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan identifikasi responden 62% responden berjenis kelamin 

laki – laki dan sisanya 38% berjenis kelamin perempuan dan rata – 

rata responden berasal dari Kabupaten Klaten berjumlah 93 responden 

dengan presentase sebesar 93% yang berasal dari beberapa 

kecamatan, dan untuk wisatawan lain ada juga yang berasal dari Luar 

Kabupaten Klaten berjumlah 7 orang dengan presentase 7% yang 

berasal dari luar daerah. Dan latar pendidikan dari seluruh responden 

adalah S1, D3, SMA/SMK, SMP dan SD. Dengan jenis pekerjaan 

yang ada dalam pengisisan kuesioner ini adalah karyawan swasta, 

desain grafis, buruh, teknisi, mahasiswa, PNS, wirausaha, IRT, tentara 

dan maupun yang belum memiliki pekerjaan.  

2. Dari hasil uji Image Mapping didapatkan data yang digunakan untuk 

menentukan ranking keunggulan keunikan potensi lokal masing – 

masing desa wisata perlu adanya perbaikan dengan memperhatikan 

kekurangan yang ada di masing – masing desa wisata tersebut.  
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3. Dari hasil uji Multidimensional Scalling (MDS) didapatkan data yang 

digunakan untuk menentukan posisi Umbul Brondong dan Umbul 

Pluneng memiliki posisi teratas untuk aspek fisik dan non fisik. Posisi 

ini sesuai dengan karakteristik daya saing wisata yang telah disajikan 

berupa daya tarik, pemasaran dan promosi, aksesbilitas, fasilitas, 

kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat. Posisi Umbul Brintik 

dan Umbul Bethek berdekatan karena daya saing yang disajikan 

adalah berupa terapi untuk lansia dan juga kurangnya fasilitas seperti 

kolam untuk orang dewasa di Umbul Bethek, masih dalam tahap 

rintisan beberapa kekurangan yang harus dikembangkan dan bisa 

diperbaiki supaya dapat mampu bersaing dengan desa wisata lainnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan Kesimpulan di atas ada beberapa saran bagi desa wisata 

air dan juga bagi peneliti selanjutnya, sebagai berikut: 

a. Bagi Desa Wisata Air 

Dengan penilaian responden yang menyatakan bahwa adapun 

saran yang bisa digunakan acuan untuk pengembangan desa wisata 

yang diteliti yaitu: 

1. Umbul Pluneng, Ds. Pluneng, Kec. Kebonarum, Kab. Klaten  

Pemandian Umbul Pluneng sudah sangat terkenal 

dikalangan masyarakat Klaten dan juga luar Klaten. Namun pada 

saat ini perawatan yang diberikan masih kurang. Seperti masih 

banyaknya sampah pengunjung yang berserakan di sekitar kolam, 
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tempat tunggu pengunjung, dan juga disekitar warung makan. 

Mungkin perlu adanya penambahan tempat sampah lagi agar 

pengunjung bisa membuang sampah pada tempatnya, atau juga 

bisa diberikan petugas kebersihan yang rutin berkeliling diarea 

kolam untuk memastikan sampah sudah dibuang pada tempatnya. 

Dan masih banyak lumut yang menempel di sekitar kolam yang 

tentunya membahayakan bagi para pengunjung yang lewat 

disekitar kolam jadi perlu adanya pembersihan keseluruhan kolam 

setiap dua minggu sekali.  Tempat wisata yang cukup luas ini juga 

masih terasa gersang karena kurangnya pohon rindang 

disekitarnya. Kolam anak pun masih kurang diperhatikan karena 

airnya lebih kotor dari kolam dewasa. Akses jalan yang masih 

sempit juga perlu diperhatikan pengelola.  

2. Umbul Brondong, Ds. Ngrundul, Kec. Kebonarum, Kab. Klaten 

Umbul Brondong memiliki potensi besar sebagai destinasi 

wisata, namun perlu adanya beberapa perbaikan maupun inovasi di 

dalamnya. Dengan menambahkan spot – spot foto yang menarik 

bisa menjadi daya tarik bagi wisatawan. Bisa juga dengan 

menambahkan aktivitas menarik seperti snorkeling, berenang 

dengan ikan, atau wahana permainan air yang aman dan 

menyenangkan. Lebih meningkatkan promosi melalui media 

sosial, website, dan bisa melakukan kerja sama dengan agen 

perjalanan. Umbul Brondong mempunyai pengunjung yang sudah 



70 

 

 
 

cukup banyak dari pada umbul disekitarnya, untuk 

mempertahankan hal tersebut bisa dimulai dengan memberi 

pelatihan kepada petugas dan pengelola agar bisa memberikan 

pelayanan yang ramah dan profesional kepada pengunjung. 

3. Umbul Brintik, Ds. Malangjiwan, Kec. Kebonarum, Kab. Klaten 

Umbul Brintik merupakan salah satu destinasi wisata yang 

menarik untuk dikunjungi para wisatawan mulai dari anak – anak, 

orang dewasa hingga orang tua. Umbul Brintik sendiri memberikan 

pelayanan terapi untuk para lansia. Disamping itu Umbul Brintik 

masih memiliki kekurangan seperti area Umbul yang masih sering 

dijumpai sampah dan penataan warung makan yang kurang enak 

dipandang. Banyaknya warung makan di area umbul membuat 

Umbul Brintik terlihat sedikit kumuh. Kurangnya pengelolaan 

sampah atau petugas kebersihan yang harus ditingkatkan lagi. Dan 

kurangnya fasilitas toilet membuat pengunjung harus sedikit sabar 

dalam mengantri. Kurangnya pengelola dalam memanfaatkan 

media sosial dan website untuk promosi dan melakukan kerjasama 

dengan agen perjalanan untuk menarik lebih banyak pengunjung.  

4. Umbul Bethek, Ds. Malangjiwan, Kec. Kebonarum, Kab. Klaten 

Umbul Bethek merupakan wisata air yang masih tergolong 

baru dibandingkan dengan umbul umbul disekitarnya. Umbul yang 

memiliki 3 kolam renang ini juga memiliki akses jalan yang sangat 

mudah dan memiliki lahan parker yang cukup luas. Walaupun 
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tergolong baru, fasilitas yang diberikan sudah cukup memadahi. 

Hanya saja Umbul Bethek memilki tempat yang kurang teduh. 

Kurangnya pohon disekitar kolam membuat umbul ini terlihat 

gersang dan sangat panas jika berkunjung di siang hari. Kurangnya 

kolam untukorang dewasa membuat umbul ini kurang diminati 

wisatawan. Kurangnya pengenalan wisata pada masyarakat luas 

seperti promosi pada media sosial, website dan kerja sama dengan 

agen perjalanan agar bisa menjangkau masyarakat luas dan bisa 

dikenal hingga luar kota.  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk: 

1. Menambah jumlah responden agar lebih mewakili jawaban dari 

penelitian yang dilakukan. 

2. Mengembangkan objek penelitian agar diperoleh informasi yang 

lebih lengkap tentang dimensi daya saing yang digunakan dalam 

penelitian. 

3. Menambah uji keasihan dan uji keandalan sebelum uji model 

keseluruhan pada penelitian selanjutnya. 
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